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ABSTRAK

Subita, Aulia. 2026. Pengaruh Literasi Digital Dan Self-Regulated Learning
Terhadap Kemampuan Evaluasi Kredibilitas Konten Islami Di Media Sosial Pada
Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Malang. Tesis, Program
Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas Islam Malang.
Pembimbing: Dr. Dian Mohammad Hakim M.Pd.I, Dr. Mutiara Sari Dewi, M.Pd.

Kata kunci: Literasi Digital, Self-Regulated Learning, Evaluasi Konten Islami,
Media Sosial, Mahasiswa PAL.

Perkembangan teknologi terutama pada media sosial memunculkan
tantangan baru yaitu tersebarnya konten-konten yang tidak kredibel. Kemampuan
menampik dampak negatif ini sering kali dikaitkan dengan kemampuan literasi
digital dalam mengevaluasi konten serta self-regulated learning dalam mengelola
diri saat menyerap informasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pengaruh literasi digital dan self-regulated learning terhadap kemampuan
mengevaluasi kredibilitas konten Islami di media sosial mahasiswa PAI Unisma.

Penelitian ini dilaksanakan melalui pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian ex post facto. Data dikumpulkan melalui instrumen kuesioner pada 92
responden. Sample ditentukan dengan teknik purposive sampling pada populasi
1049 mahasiswa. Data tersebut dianalisis dengan uji desktiptif satistik dan analisis
regresi linear berganda. Uji hipotesis mencakup uji parsial (uji t), uji simultan (uji
F), dan analisis koefisien determinasi (R?).

Temuan penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial, literasi digital
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kemampuan evaluasi kredibilitas
konten Islami di media sosial (t hitung = 5,353 dan p = 0,000). Demikian pula
dengan self-regulated learning yang memiliki pengaruh signifikan (t hitung =
2,508 dan p=0,014). Secara simultan, kedua variabel bebar berpengaruh signifikan
(F = 38,595 dan p = 0,00) dengan kontribusi sebesar 46,4% terhadap variabel
terikat, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai R Square 0,464.

Penelitian ini membuktikan bahwa secara simultan, literasi digital dan self-
regulated learning berpengaruh signifikan terhadap kemampuan evaluasi
mahasiswa, khususnya dalam menilai kredibilitas konten Islami di media sosial.
Temuan ini diharapkan dapat menjadi rujukan dasar bagi penelitian selanjutnya,
terutama dalam mengeksplorasi variabel-variabel lain yang relevan di luar lingkup
materi keagamaan dalam ruang digital.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
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Dinamika teknologi informasi saat ini mendorong integrasi teknologi pada

University of Islam Malang

segala aktifitas manusia, termasuk pada dimensi keagaamaan. Transformasi
digital ini memunculkan pergeseran pola individu dan masyarakat muslim
berinteraksi dalam menjalankan praktik keagamaannya, baik dalam aspek
spiritual, sosial, maupun budaya (lhsan, 2017; Siuda, 2021). Platform daring dan
teknologi komunikasi menjadi wadah penyebaran informasi dan pembelajaran
agama Islam yang mudah diakses oleh masyarakat muslim. Bahkan, dengan
penggunaan platform ini, masyarakat membentuk pola interaksi baru dalam
berdakwah serta membangun identitas keislaman yang transnasional di era
masyarakat global.

Menurut Ibahrine (2020), teknologi baru seperti kecerdasan buatan, virtual
dan augmented reality, serta Internet of Things mengubah cara seseorang dalam
belajar dan menyebarkan ajaran agama, disebabkan oleh banyaknya individu yang
dapat mengakses dan memahami konten keagamaan secara mandiri melalui
berbagai perangkat dan platform digital. Selanjutnya, Munandar & Fahrurrozi
lid(2024) menegaskan bahwa kemajuan teknologi juga dapat dimanfaatkan untuk
memperkuat serta memperluas kegiatan filantropi keagamaan, memenuhi

kewajiban agama, dan berkontribusi pada pembangunan masyarakat yang inklusif.
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Pemanfaatan teknologi informasi dalam praktik keagamaan dapat diamati,
salah satunya, melalui organisasi Muhammadiyah sebagai salah satu organisasi
Islam terbesar di Indonesia. Huda et al., (2022) menyebutkan bahwa
Muhammadiyah telah menjadikan media digital sebagai kanal syiar untuk
memperluas jangkauan interaksi digital dengan masyarakat, yang ditandai oleh
meningkatnya konten dakwah daring. Di sisi lain, Nahdlatul Ulama (NU) juga
aktif memanfaatkan platform digital untuk menyebarkan pesan-pesan perdamaian,
toleransi, dan dialog antaragama. NU memanfaatkan media sosial dan konten
digital sebagai alat untuk melawan narasi ekstremisme serta memperkuat nilai-
nilai Islam moderat, sekaligus berkontribusi dalam membangun kerukunan umat
beragama (Pratama & Annuha, 2024).

Penggunaan media digital dalam dakwah Islam tidak hanya dilakukan
oleh organisasi keagamaan formal, tetapi meluas ke masyarakat umum. Media
digital kini menjadi ruang baru untuk menyampaikan, membagikan, dan
mendiskusikan nilai-nilai kelslaman. Perkembangan ini memunculkan influencer-
influencer yang dapat mempengaruhi cara pandang dan pemahaman keagamaan
masyarakat, khususnya generasi muda. Dengan memanfaatkan algoritma media
sosial, teknik branding, dan konten visual yang menarik, para influencer ini
menyampaikan pesan-pesan keagamaan dalam format yang lebih muda dipahami
dan sesuai dengan budaya digital yang berkembang saat ini. Meski bukan berasal
dari kalangan ulama atau otoritas keagamaan tradisional, mereka mampu
membangun kepercayaan dan membentuk opini publik terkait ajaran Islam

melalui pendekatan yang personal dan naratif (Zaid et al., 2022).
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Selain itu dalam konteks pendidikan. Aplikasi mobile, media sosial, serta
konten digital lainnya menjadi sarana pembelajaran memberikan pengalaman
belajar yang lebih dinamis, interaktif yang berpusat pada siswa serta selaras
dengan kebutuhan generasi digital saat ini (Diana et al., 2024; Nikmatullah et al.,
2023). Hasil penelitian Mala & Masfufah (2024) menunjukkan bahwa integrasi
media digital dalam pembelajaran PAI mempengaruhi peningkatan motivasi dan
pemahaman siswa melalui penggunaan sumber belajar yang beragam dan
interaktif. Media digital khususnya media sosial, dapat meningkatkan keterlibatan
siswa melalui fitur kolaborasi. Siswa dapat mengakses konten pembelajaran,
bertukar ide dan berbagi pengalamannya yang berkaitan dengan pembelajaran.
Dengan demikian, pembelajaran PAI dapat menjadi lebih dinamis, relevan, dan
sesuai dengan karakteristik siswa di era digital (Susanti et al., 2024).

Media sosial juga sering menjadi sumber bagi mahasiswa untuk
mempelajari ajaran-ajaran agama Islam secara mandiri (Aisa & Ratnawati, 2022;
Angin et al., 2024; Sono et al., 2024). Platform media sosial ini menawarkan
konten instan yang memadukan aspek audiovisual dan navigasi yang mudah,
sehingga memudahkan mahasiswa dalam memahami konten. Media sosial yang
menjadi preferensi mahasiswa saat ini dalam mengakses konten Islami adalah
Youtube, Tik Tok dan Instagram. Penggunaan media sosial ini tidak hanya
berdampak pada kemampuan akademik, seperti peningkatan pemahaman terhadap
materi PAI, tetapi juga kemampuan kepribadian mahasiswa. Hal ini meliputi
penguatan nilai karakter religius dalam kehidupan sehari-hari, seperti integritas,
tanggung jawab, dan toleransi, yang diperolen melalui konten dakwah yang

dikemas secara menarik dan relevan dengan konteks kehidupan mereka (Dwistia
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et al.,, 2022). Selain menjadi media perolehan informasi, media sosial juga
menjadi media untuk menyebarkan konten Islami misalnya melalui whatsap
(Ratmiati et al., 2023). Digitalisasi konten keagamaan Islam melalui media sosial
memberikan ruang baru yang inovatif dalam penyebaran agama, sekaligus
mempermudah akses bagi masyarakat luas. Namun, perkembangan ini juga
menimbulkan tantangan baru. Sebagaimana ditegaskan oleh Siuda (2021),
integrasi teknologi dalam konteks pendidikan Islam bersifat kompleks dan
multidimensi. Kompleksitas ini muncul akibat banyaknya produksi konten
informasi secara daring yang tidak selalu dibarengi dengan kemampuan literasi
pengguna yang memadai. Serta tidak adanya gatekeeper yang mengatur dan
menyaring konten konten tidak valid. Hal ini berpotensi menimbulkan penafsiran
yang beragam (misintrepretasi) atau bahkan misinformasi yang disengaja.

Media sosial kerap digunakan sebagai saluran penyebaran informasi yang
tidak akurat dan menyesatkan Putra et al., (2024). Ketidakakuratan ini tidak hanya
membingungkan, tetapi juga dapat mempengaruhi praktik keagamaan masyarakat.
Aisyah (2024), mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa 60% responden yang
tertarik pada ajaran Islam mengaku kerap menemukan konten yang
membingungkan atau bertentangan dengan nilai-nilai Islam yang mereka pahami.
Bahkan dengan kemudahan akses penyebaran informasi daring ini, media sosial
juga dapat menjadi tempat berkembangnya ideologi radikal. Thoriquttyas et al.,
(2021) mengungkapkan bahwa 78% responden mahasiswa Universitas Negeri
Malang dari berbagai fakultas pernah menemui konten Islam radikal dari media

sosial.
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Fenomena ini berdampak pada mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PALI),
yang menyandang identitas ganda, yakni pelajar dan calon pendidik. Mahasiswa
PAI merupakan representasi generasi digital native yang aktif mengakses dan
mengonsumsi informasi keagamaan melalui media sosial. Akses ini mereka
gunakan untuk memperdalam pengetahuan agama secara mandiri atau sekedar
mengikuti perkembangan ajaran Islam yang sedang tren di media sosial. Namun,
tidak sedikit mahasiswa yang juga ikut membagikan konten-konten Islami yang
sedang tren tanpa evaluasi terlebih dahulu terhadap kebenaran, konteks, serta
akurasi pesan yang disampaikan. Padahal, sebagai mahasiswa yang mempelajari
ilmu agama secara formal, mereka diharapkan memiliki kemampuan untuk
membedakan antara konten Islami yang valid dan yang menyesatkan. Harapan ini
tidak hanya berkaitan dengan kapasitas mereka sebagai pelajar, tetapi juga sebagai
calon pendidik yang kelak akan menjadi panutan keagamaan di tengah
masyarakat.

Sebagai calon pendidik, mahasiswa PAI diharapkan dapat memanfaatkan
platform media sosial sebagai alat dakwah untuk menyampaikan nilai-nilai Islam
yang moderat dan inklusif serta dapat menggunakan media sosial sebagai media
pembelajaran. Calon pendidik diharapkan dapat memilah konten-konten yang
kredibel dan relevan dengan konteks pembelajaran. Selain itu, pada dimensi sosial
mahasiswa PAI sebagai masyarakat yang memiliki latar belakang pendidikan
agama Islam diharapkan memiliki tanggung jawab sosial untuk memverifikasi dan
mengoreksi berbagai informasi keagamaan yang beredar di media sosial. Seiring

dengan meningkatnya arus konten keagamaan di media sosial, mahasiswa perlu
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mengembangkan kemampuannya dalam memverifikasi informasi yang mereka
temui (Jungherr & Schroeder, 2021).

Berdasarkan Penelitian Rahmawati (2018) mengungkapkan bahwa
mahasiswa Program Studi PAI di PTKIN Indonesia secara aktif menggunakan
teknologi digital untuk keperluan akademik. Namun, lebih dari 50 % mahasiswa
masih kesulitan dalam mengevaluasi informasi secara kritis, seperti membedakan
informasi penting, menganalisis sumber, dan mengetahui pembaruan informasi.
Temuan ini menunjukkan pentingnya kemampuan literasi digital bagi mahasiswa,
terutama pada kemampuan verifikasi dan penilaian informasi. Literasi digital
merupakan aset penting dalam proses pembelajaran dan pengembangan pribadi
mahasiswa Pendidikan Agama Islam. Hidayati & Sugiharto (2024) menegaskan
bahwa literasi digital melibatkan kemampuan berpikir kritis dalam mengevaluasi
konten digital Islami.

Kemampuan literasi digital menjadi penting bagi mahasiswa PAI dalam
menilai kredibilitas konten keagaman yang beredar di media sosial. Literasi digital
meliputi kompetensi teknis dalam menggunakan teknologi yang melibatkan
kompetensi kognitf serta meta kognitif dalam memahami pesan yang terkandung
dalam suatu konten digital. Kemampuan ini seringkali dihubungkan dengan
kemampuan Self-Regulated Learning (SRL), yaitu kemampuan pelajar dalam
mengelola, memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya secara otonom, baik
dalam lingkungan pembelajaran formal maupun informal melalui interaksi digital.
Penelitian sebelumnya menunjukkan kemampuan literasi digital berhubungan
searah dengan kemampuan SRL dan dapat saling mempengaruhi (Mirmoadi &

Satwika, 2022). Anthonysamy et al., (2020) mengungkapkan bahwa strategi SRL
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berkontribusi positif terhadap peningkatan literasi digital mahasiswa. Temuan
Muthupoltotage & Gardner (2018) juga menunjukan bahwa komponen -
komponen literasi digital mempengaruhi SRL serta terdapat hubungan timbal
balik dalam meningkatkan capaian akademik.

Dalam kaitanya dengan evaluasi, SRL juga dapat digunakan sebagai
pendekatan untuk meningkatkan evaluatif judgement, yaitu kemampuan untuk
menilai suatu karya baik milik sendiri maupun orang lain dengan
mempertimbangkan konteks, standar, kualitas, dan kriteria penilaian yang relevan
(Panadero & Broadbent, 2018; Smaoui et al., 2024). Kemampuan evaluasi ini
dianggap sebagai kemampuan penting untuk lifelong learning baik dalam
pembelajaran maupun kesiapan professional (Tai et al., 2018; Usher, 2020).
Terutama di era digital saat ini, kemampuan evaluatif menjadi penting mengingat
informasi keagamaan beredar luas di media sosial dengan tingkat kredibilitas yang
bervariasi.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa mahasiswa PAI di
Universitas Islam Malang, diketahui bahwa mayoritas mahasiswa telah
menggunakan berbagai media sosial untuk mengeksplorasi konten religius.
Pemanfaatan ini didominasi oleh platform Youtube, Instagram, Tik Tok dan
WhatsApp. Konten Islami meliputi ceramah keagamaan, kajian kitab kuning,
kutipan-kutipan Islami (quotes), panduan praktis beribadah, sejarah peradaban
Islam, hingga potongan ayat Al-qur’an dan hadis, serta diskusi-diskusi terkait isu
keagamaan kontemporer. Namun demikian, sebagian besar mahasiswa menyadari
bahwa konten keagamaan yang tersebar di media sosial tidak seluruhnya memiliki

tingkat keakuratan dan validitas yang dapat dipertanggungjawabkan. Mereka juga



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

pernah menemui konten yang membingungkan dan informasi yang tidak benar.
Hal ini menunjukkan pentingnya kemampuan bagi mahasiswa PAI Unisma untuk
mengevaluasi konten Islami di media sosial. Berdasarkan paparan di atas,
diperlukan penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh literasi digital dan
SRL mahasiswa Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Malang dalam
mengevaluasi kredibilitas konten Islami di media sosial.Penelitian ini berfokus
untuk mengkaji pengaruh literasi digital dan SRL mahasiswa program studi PAI
Universitas Islam Malang terhadap kemampuan evaluasi kredibilitas konten
Islami di media sosial. Penelitian ini penting untuk dilakukan sebagai upaya
memahami dan mengukur kemampuan literasi digital dan SRL berperan terhadap
kemampuan mahasiswa PAI dalam menilai kebenaran dan validitas konten Islami

di media sosial.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh literasi digital mahasiswa terhadap kemampuan evaluasi
kredibilitas konten Islami di media sosial?

2. Bagaimana pengaruh SRL mahasiswa terhadap kemampuan evaluasi
kredibilitas konten Islami di media sosial?

3. Bagaimana pengaruh literasi digital dan SRL terhadap kemampuan evaluasi

kredibilitas konten Islami di media sosial?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan guna mengukur, mengkaji, menganalisis dan
menginterpretasi:
1. Pengaruh literasi digital mahasiswa terhadap kemampuan evaluasi kredibilitas

konten Islami di media sosial.



2. Pengaruh SRL mahasiswa terhadap kemampuan evaluasi kredibilitas konten
Islami di media sosial.
3. Pengaruh literasi digital, SRL terhadap kemampuan evaluasi kredibilitas

konten Islami di media sosial.

REPOSITORY

D. Hipotesis Penelitian

University of Islam Malang

Hipotesis penelitian didefinisikan sebagai pernyataan sementara atas fokus
kajian yang perlu diverifikasi melalui analisis data empiris (Abubakar, 2021;4).
Perumusan hipotesis disusun berdasarkan hasil telaah penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya dan teori mengenai variabel yang diteliti, sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh kemampuan literasi digital terhadap kemampuan evaluasi
kredibilitas konten Islami di media sosial.
2. Terdapat pengaruh SRL terhadap kemampuan evaluasi kredibilitas konten
Islami di media sosial.
3. Terdapat pengaruh kemampuan literasi digital dan SRL secara simultan

terhadap kemampuan evaluasi kredibilitas konten Islami di media sosial.

E. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian pengaruh literasi digital dan SRL terhadap kemampuan
evaluasi kredibilitas konten Islami di media sosial diharapkan dapat memberikan
sumbangsih intelektual terhadap pengembangan dan inovasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Kegunaan dalam segi teoritis, penelitian ini dapat
menambahkan kajian dan sumber referensi pembelajaran pendidikan yang
didukung dengan konsep literasi digital dan SRL dalam mengevaluasi kredibilitas

konten Islami digital yang tersebar melalui media sosial.
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Kegunaan hasil temuan penelitian ini secara praktis adalah penambahan

informasi bagi para stakeholder pendidikan khususnya dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam.

1.

Bagi mahasiswa, hasil temuan menjadi wawasan informasi tambahan untuk
mengembangkan kemampuan mengelola diri dalam belajar mandiri dan
kemampuan literasi digital dalam memahami, mengkritisi, serta menilai
kredibilitas konten-konten Islami digital yang tersebar di media sosial.

Bagi dosen, hasil temuan berfungsi sebagai referensi untuk merancang
strategi pembelajaran yang menggabungkan konsep literasi digital dan SRL
untuk mendorong mahasiswa berpikir kritis dan bijak dalam mengevaluasi
kredibilitas konten Islami yang mereka temui di media sosial.

Bagi institusi, hasil temuan dari penelitian ini dapat menjadi landasan
konseptual dalam merumuskan kebijakan kurikulum yang mengintegrasikan
konsep literasi digital dan SRL ke dalam proses pembelajaran, guna

menyesuaikan dengan kompetensi yang dibutuhkan di era digital saat ini.

F. Penegasan Istilah

1.

Literasi digital merupakan intergrasi kemampuan teknis mahasiswa dalam
pengoperasian teknologi digital, dengan kognitif mahasiswa dalam membaca,
memahami, mengevaluasi dan menggunakan informasi dalam kehidupan
sehari hari. Kemampuan literasi digital di kelompokan dalam dimensi teknis,
kognitif dan sosial-emosional.

SRL merupakan kegiatan belajar atau memperoleh informasi yang diatur oleh

dirinya sendiri. SRL dalam penelitian ini merujuk pada strategi yang



digunakan dalam memperoleh informasi tentang agama Islam melalui media
sosial.
3. Kemampuan evaluasi kredibilitas konten Islami merupakan kemampuan

mahasiswa untuk menilai kredibilitas informasi dalam konten Islami di media

REPOSITORY

sosial. Kredibilitas mengacu pada indikator sumber penulisan, akurasi,

University of Islam Malang

otoritas dan autentikasi.
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PEMBAHASAN

A.Pengaruh Literasi Digital Mahasiswa Terhadap Kemampuan Evaluasi
Krediblitas Konten Islami di Media Sosial.
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Hasil analisis pengaruh literasi digital terhadap kemampuan evaluasi
krediblitas konten islami di media sosial didapati adanya pengaruh yang
signifikan dan positif. Pengaruh positif ini menjelaskan bahwa tingginya tingkat
literasi digital berpengaruh searah dengan tingkat kemampuan mahasiswa untuk
mengevaluasi kredibilitas konten Islami di media sosial. Artinya mahasiswa yang
memiliki literasi digital yang tinggi akan lebih kritis dan bijak dalam menilai atau
mengevaluasi kredibilitas konten Islami yang mereka temui pada platform media
sosial.

Temuan ini sejalan dengan konsep literasi digital bahwa kemampuan
evaluatif termasuk dalam literasi digital. Morgan et al., (2022) menjelaskan bahwa
kemampuan literasi digital mencakup kemampuan mengakses teknologi digital,
mengevaluasi sumber dan informasi serta mengkomunikasikan informasi melalui
perangkat digital, secara etis, legal, dan dengan mempertimbangkan konteks sosial
yang ada. Akses merujuk pada kemampuan yang menguasai pengetahuan dan
pengoperasian perangkat digital. Analisis merujuk pada kemampuan menavigasi
konten digital, meringkas informasi, menilai bias dan menyeleksi informasi yang
diperlukan, mengintrepetasi dan mengolahnya. Evaluasi merujuk pada
kemampuan meninjau ulang dengan kritis dan menentukan nilai kualitas

informasi. Hal ini menunjukan bahwa literasi digital tidak terbatas pada aspek
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teknis, tetapi termasuk juga mencakup kesadarankritis terhadap makna, nilai, dan
implikasi sosial dari informasi digital yang dikonsumsi.

Ng (2012) juga menegaskan bahwa kemampuan mengevaluasi informasi
berkaitan erat dengan kemampuan menelusuri dan memilih informasi yang
relevan (branching skills), kemampuan memahami, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi secara kritis (information skills), kesadaran sosial dan
etika dalam berinteraksi di lingkungan digital (sosial-emotional skill). Sejalan
dengan itu, Dough Belshaw menyebutkan bahwa literasi digital bersifat prural,
dinamis (transient), dan bergantung pada konteks (content-dependant) (Panke,
2015) yang dapat dipengaruhi oleh kultural, sehingga untuk memahami dan
mengevaluasi konten digital perlu mempertimbangkan nilai-nilai kultural yang
melekat dalam lingkungan digital tersebut.

Dengan demikian, literasi digital merupakan kompetensi multidimensional
yang terdiri dari keterampilan teknis dalam pencarian informasi, keterampilan
kognitif (berpikir kritis dalam pemrosesan informasi), dan kesadaran sosial-
emosional di lingkungan digital. Dengan demikian kemampuan mengevaluasi
informasi di ruang digital memerlukan kompetensi multidimensional yang
digunakan secara bersamaan.

Mengingat platform media sosial telah menjadi sarana yang dapat
digunakan untuk mencari sumber informasi agama Islam, kemampuan literasi
digital yang tinggi dapat membantu mahasiswa untuk mengevaluasi kredibilitas
informasi. Mahasiswa dengan tingkat kemampuan literasi digital yang tinggi akan
menunjukkan kemampuan yang baik dalam menilai validitas dan relevansi konten

Islam berdasarkan sumber otentik dengan memperhatikan norma, tradisi dan
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budaya yang berlaku. Kemampuan ini sangat penting untuk memastikan bahwa isi
konten ini didasarkan pada sumber yang dapat dipercaya dan akurat, sehingga
dapat mengurangi risiko misintrepretasi, bias, disinformasi dan penyebaran fake
news .

Kemampuan evaluasi ini mencakup proses penilaian terhadap kriteria —
kriteria informasi yang ditemukan kemudian membandingkannya dengan kriteria
atau standar tertentu yang telah ditetapkan, sehingga individu dapat memutuskan
apakah suatu pesan atau pendapat dapat diterima (Potter, 2018). Kemampuan ini
sejalan dengan prinsip tabayyun, yaitu memverifikasi informasi sebelum
menerimanya. Fathoni et al., (2019) mendefinisikan tabayyun sebagai perilaku
mengecek, mengkritisi, mengklarifikasi informasi, dan tidak tergesa-gesa
menyebarkan informasi tersebut. Pada konten Islami di media sosial, kriteria
kredibilitas informasi dapat dinilai dari sumber tulisan, akurasi, otoritas dan
autentikasi (keaslian informasi) (Kadir et al., 2023).

Dengan demikian dalam mengevaluasi konten Islami di media sosial,
literasi digital berperan pada proses (1) akses, mengakses dan memahami sumber
konten Islami di media sosial dan informasi lain yang digunakan sebagai bahan
perbandingan, (2) analisis, menavigasi konten Islami di media sosial, memproses
informasi, membandingkan informasi berdasarkan ilmu aqgl dan ilmun aqgl, dan
menentukan bias, (3) evaluasi, menentukan kredibilitas sumber tulisan, akurasi,
otoritas dan autentikasi konten, serta memahami implikasi dari informasi tersebut.

Temuan dalam penelitian ini selaras dengan hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Anthonysamy & Sivakumar (2024) yang menunjukan bahwa

domain literasi digital memiliki hubungan postif dalam mengurangi misinformasi
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dikalangan mahasiswa. Penelitian lain juga menjelaskan bahwa literasi digital
digunakan untuk mendeteksi memitigiasi hoaxes dan misinformasi di ruang
digital khususnya media sosial (Nurfazri et al., 2024). Penelitian (Santoso, 2025)
juga menjelaskan bahwa tabayyun dan literasi digital dapat digunakan untuk
menampik hoax. Lebih lanjut penelitian Isabella & Nofrima (2024) menjelaskan
literasi digital dapat digunakan untuk menangkal radikasilasi online yang tersebar
di media sosial. Literasi digital memiliki hubungan positif signifikan dengan
kemampuan mengevaluasi konten Islami di media sosial. Digital literasi dapat
digunakan sebagai alat untuk menghindari dampak negatif dari tersebarnya konten

Islami di media sosial.

. Pengaruh SRL Mahasiswa dengan Kemampuan Evaluasi Kredibilitas

Konten Islami Di Media Sosial.

Hasil analisis pengarun SRL dengan kemampuan evaluasi kredibilitas
konten Islami di media sosial didapati adanya pengaruh yang signifikan dan
positif. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi SRL mahasiswa,
maka kemampuan mengevaluasi konten Islami di media sosial cenderung semakin
tinggi. Artinya mahasiswa yang memiliki regulasi diri belajar yang tinggi, lebih
dapat menyaring dan mengevaluasi kredibilitas konten Islami yang mereka temui
pada platform media sosial secara mandiri.

Hasil temuan ini sejalan dengan teori SRL dalam memproses informasi
yang dijelaskan oleh Winne (Greene & Azevedo, 2007), dimana SRL berfungsi
sebagai sistem kontrol aktif yang menggunakan strategi kognitif, metakognitif dan
manajemen sumber daya dalam memproses dan memvalidasi informasi. Proses ini

melalui fase (1) taks definition conditions, (2) goal setting and plannig, (3)
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enacting plans and monitoring, dan (4) metacognitive adaptation. Keempat fase
ini berlangsung dalam kerangka sistem pemrosesan informasi model COPES,
yang terdiri atas komponen conditions, operations, products, evaluations, dan
standards.

Pada fase meninjau kondisi tugas (task definition), mahasiswa berupaya
memahami condition (C) internal dan eksternal ketika membaca konten Islami di
media sosial. Paparan konten tersebut menjadi kondisi eksternal yang kemudian
mengaktifkan skema kognitif (kondisi internal), yaitu menyadari potensi
kredibilitas konten yang rendah dan bias yang perlu diverifikasi. Hasil fase ini
adalah persepsi mahasiswa tentang tugas/tujuan dan standards (S) yang digunakan
untuk menilai tujuan tersebut. Sedangkan standar menilai kredibilitas informasi
adalah fakta dan sumber otentik agama Islam.

Pada fase penentuan tujuan dan perencanaan (enacting plans and
monitoring), mahasiswa menentukan tujuan yang khas berdasarkan definisi tugas
pada fase 1, dan menentukan strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan
tersebut. Fase ini mengaktifkan strategi regulasi metakognitif sebagai operation
(O) untuk menentukan strategi kognitif yang akan digunakan. Pada konteks
konten Islami di media sosial, mahasiswa menerapkan strategi kognitif yang
digunakan untuk memproses informasi keagamaan.

Konten Islami yang ditemui di media sosial perlu dilakukan pengecekan
terhadap kebenaran dan kredibilitasnya, hal ini mengaktifkan strategi kognitif
terutama elaboration dan critical thinking sebagai operation (O). Strategi ini
dilaksanakan pada fase pelaksanaan taktik dan strategi belajar. Selama operasi ini

mahasiswa secara real time mengecek product (P), yaitu pengetahuan internal
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tentang konten Islami, dengan standards (S), yaitu fakta dan sumber otentik
agama Islam. Proses pengecekan ini disebut dengan evaluation (E). Jika hasil
evaluation menunjukkan kesenjangan maka mahasiswa akan melakukan
perubahan pada fase selanjutnya.

Fase selanjutnya adalah fase adaptasi metakognitif. Pada fase ini
kesenjangan product (P), yaitu informasi yang ditemui, dengan standards (S),
yaitu kriteria kredibiiltas informasi, menimbulkan regulasi usaha untuk
menghasilkan produk informasi lainya yang lebih baik. Pada proses ini mahasiswa
mengadaptasi strategi kognitif, metakognitif dan manajemen sumber daya yang
berbeda. Proses mengevaluasi konten Islami di media sosial terjadi pada aspek

evaluation (E) dengan menggunakan strategi kognitif terutama critical thinking.

.Pengaruh Literasi Digital dan SRL Terhadap Kemampuan Evaluasi

Kredibilitas Konten Islami Di Media Sosial.

Hasil analisis regresi linear ganda menunjukkan bahwa literasi digital dan
SRL secara simultan memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan
mahasiswa dalam mengevaluasi konten Islami di media sosial. Hubungan ini
berdasarkan besar pengaruh literasi digital dan SRL terhadap kemampuan
mengevaluasi konten Islami di media sosial sebesar 46,4%. Hubungan tersebut
menunjukkan bahwa kedua kemampuan literasi digital dan SRL saling
memperkuat kemampuan mengevaluasi konten Islami di media sosial mahasiswa
PAI Universitas Islam Malang.

Literasi digital berperan penting dalam tahap awal proses evaluasi konten
Islami. Mahasiswa dengan literasi digital yang baik mampu mengoperasikan

berbagai platform media sosial, mengenali karakteristik media, memahami format
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pesan digital, serta mengidentifikasi potensi bias dan misinformasi yang
terkandung dalam konten Islami. Literasi digital meliputi kompetensi-kompetensi
multidimensi, teknis, kognitif, dan sosial-emosional, yang dapat digunakan
mahasiswa mengakses informasi melalui beragam perangkat dan media, sekaligus
memahami pesan dalam berbagai bentuk representasi digital.

Di sisi lain, SRL berperan dalam mengarahkan pengendalian diri
mahasiswa saat menentukan kredibilitas konten Islami. Proses ini berlangsung
melalui beberapa fase, yaitu penetapan kondisi dan tuntutan tugas (task definition
conditions), penentuan tujuan dan perencanaan strategi (goal setting and
planning), pelaksanaan rencana serta pemantauan proses (enacting plans and
monitoring), hingga penyesuaian metakognitif (metacognitive adaptation).
Melalui tahapan tersebut, mahasiswa dapat menentukan strategi kognitif dan
metakognitif yang sesuai dalam mengevaluasi informasi.

Pada konsep tabayyun, literasi digital dan SRL terintegrasi dalam satu
kegiatan yang tidak dapat dipisah pisah. (Fathoni et al., 2019) mengidentifikasi
tabayyun sebagai perilaku memeriksa, mengkritik, dan mengklarifikasi informasi
yang tidak valid serta tidak terburu-buru menyebarkan informasi, yang terdiri dari
aspek kegiatan berpikir kritis (critical thinking), kontrol diri (self-control),
keterbukaan pikiran (open-minded), dan perilaku mencari informasi (information-
seeking behavior).

Literasi digital yang mencakup kompetensi kognitif, teknis dan sosial-
emosional dalam memahami informasi yang disampaikan konten Islami menjadi
alat dasar bagi aspek berpikir kritis (critical thinking) dan perilaku mencari

informasi (information-seeking behavior) dalam tabayyun. Dalam berpikir kritis
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mahasiswa dapat memahami ketepatan informasi berdasarkan standar fakta serta
bias yang berpotensi muncul dalam suatu konten. Sedangkan dalam perilaku
mencari informasi, literasi digital digunakan dalam aspek teknis untuk mencari
informasi dari berbagai sumber dan perangkat digital untuk memvalidasi
informasi.

Proses mengolah dan memvalidasi informasi ini tidak terlepas dari
kegiatan SRL. SRL mengarahkan pengendalian diri dan penyesuaian metakognitif
terintegrasi dalam aspek kontrol diri (self-control) dan keterbukaan pikiran (open-
minded). Fase pengendalian diri dalam SRL ini mencegah mahasiswa dari
perilaku impulsif seperti mempercayai informasi tanpa mengolah informasi atau
menyebarkan informasi secara terburu-buru sebelum kebenarannya dipastikan
secara valid. Sedangkan dalam keterbukaan pikiran, SRL berfungsi pengendalian
proses memahami konten. Mahasiswa mengatur proses pemikirannya seperti
berusaha menerima pendapat dari berbagai sudut pandang tentang informasi
Islami, berusaha memahami adat dan budaya yang terkandung dalam konten
Islami. Pada proses ini SRL mengendalikan proses berpikir yang kemudian
menghasilkan perilaku untuk memvalidasi informasi dengan menggunakan
kompetensi literasi digital pada saat bersamaan.

Dengan demikian, literasi digital dan SRL bekerja berdampingan dalam
proses evaluasi konten Islami di media sosial. Literasi digital menyediakan
seperangkat keterampilan teknis dan kognitif untuk mengakses serta memahami
informasi, sementara SRL berfungsi sebagai mekanisme pengendalian internal
yang mengatur penggunaan keterampilan tersebut secara sadar dan reflektif.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Metzger & Flanagin, 2013) yang
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menjelaskan bahwa evaluasi kredibilitas informasi daring memerlukan
keterlibatan kognitif yang terkontrol serta kemampuan untuk mengelola perhatian
dan usaha kognitif. Demikian pula temuan ini sejalan dengan penelitian
(Wineburg & McGrew, 2017) yang menjelaskan bahwa kemampuan menilai
informasi di media sosial, menuntut pengendalian diri dalam menahan untuk
mengklik tautan (click restraint) dan refleksi kritis (taking bearings) serta
memanfaatkan berbagai sumber daya digital dengan menggunakan teknik
membaca lateral. kemampuan regulasi diri pada kompetensi teknologi pada
mahasiswa sebagai calon pendidik dapat digunakan untuk mengevaluasi konten
dan memantau efektivitas strategi yang digunakan dalam konteks pembelajaran
digital.

Hasil temuan ini berimplikasi pada pentingnya integrasi literasi digital dan
SRL pada mahasiswa PAI Unisma sebagai filter dalam mengevaluasi kredibilitas
konten Islami di media sosial. Integrasi keduanya digunakan untuk menilai
sumber informasi, akurasi, otoritas dan autektikasi informasi, sehingga mahasiswa
dapat terhindar dari paparan konten Islami yang menyesatkan. Selain itu, sebagai
calon pendidik, mahasiswa PAI diharapkan mampu menginternalisasi literasi
digital dan SRL dalam proses evaluasi konten Islami yang selanjutnya dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran. Kompetensi penguasaan teknologi
yang disertai dengan kemampuan regulasi diri menjadi aspek penting yang harus
dimiliki oleh guru untuk pengintegrasian teknologi dalam pembelaajaran

(Sulistiani et al., 2024).
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